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Latar belakang: Persalinan prematur adalah persalinan pada usia kehamilan kurang dari 37 minggu.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018, sebanyak 29,5 persen bayi Indonesiaterlahir secara prematur.
Kelahiran prematur menjadi salah satu penyebab utama kematian bayi dan memiliki berbagai komplikasi
jangka panjang bagi anak. Anemia merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya
prematur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara anemia dan persalinan prematur.
Metode: Penelitian dilakukan dengan metode case-control dengan uji statistik Chi square dan uji Fisher jika
syarat Chi square tidak terpenuhi. Sampel penelitian ini berjumlah 100 sampel yang terdiri dari 50 sampel
ibu yang bersalin secara prematur dan 50 sampel ibu yang tidak menjalani persalinan prematur.
Pengambilan sampel menggunakan metode consecutive sampling. Data yang digunakan adalah data
sekunder berdasarkan pencatatan pada rekam medis ibu melahirkan pada tahun 2021 di Rumah Sakit Umum
Bhayangkara Brimob, Depok. Hasil: Dari 100 subjek, sebanyak 69 persen memiliki usia 20-34 tahun, 73
persen memiliki IMT >24,9 kg/m2, 36 persen memiliki paritas 1, dan 33 persen mengalami anemia. Ibu
dengan anemia yang menjalani persalinan prematur adalah 16 persen dari keseluruhan ibu. Hasil uji analisis
bivariat menunjukkan tidak ada hubungan bermakna antara anemia dan persalinan prematur dengan nilai p
0,832, 95%CI 0,397-2,103, OR 0,913. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan bermakna antara anemia
dengan persalinan prematur di Kota Depok pada tahun 2021.

...... Introduction: Preterm birth is aterm to describe a birth that takes place before the 37th week of
gestational age. According to Indonesian Basic Health Research (Riset Kesehatan Dasar) 2018, the
incidence of preterm birth in Indonesiais as high as 29.5% of live births. Preterm birth is one of the leading
causes of neonatal mortality and one of many factors of long-term health complication of children. Anemia
isafactor that could possibly increase the risk of preterm birth incidence. This study was conducted to
determine the correlation between anemia and preterm birth incidence. Method: Case-control study was
conducted using clinical record information of 100 subjects consisting of 50 women with preterm delivery
and 50 women with term delivery at Rumah Sakit Umum Bhayangkara Brimob, Depok in year 2021. The
number of samples was determined with consecutive sampling. The correlation between variables were then
analyzed with the Chi-sgquare test or Fisher’s exact test, if the assumptions for the Chi-square test were not
met. Result: Within the 100 subjects studied, 69% were 20-34 years old, 73% had BM| >24,9 kg/m2, 36%
were primiparous, and 33% had anemiain pregnancy. As many as 16% of the subjects had anemiain
pregnancy and preterm deliveries. Bivariate analysis showed no significant correlation between anemiain
pregnancy and preterm delivery (p=0.832; 95%CI: 0.397-2.103; OR=0.913) Conclusion: Thereisno
significant correlation between anemiain pregnancy and preterm birth incidence in Depok in 2021.
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